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Lampiran 1. Lokasi pengambilan sampel

®
®
®
@®
TR
Tiidk 1 15436858 19T S0E
Titik 2 FIS45.8R3S 1193 TRIRE
Titik ¥ 1535 189°5  1I9ITIOLISE
Tilik4 | £IFINA4S | NIPITITTE
Keterangan:

Titik 1 = Bibir Pantai

Titik 2 = Dekat Muara Sungai

Titik 3 = Dekat Pemukiman Masyarakat
Titik 4 = Dekat PLTU Barru

Optimization Software:
www.balesio.com

22
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Lampiran 3. Bagan kerja

1. Pengambilan Sampel
a. Pengambilan Sampel Air Laut (Fernandez dkk., 2023)

Air Laut

— Diambil pada kedalaman kurang lebih 30 cm dari permukaan laut
— Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap stasiun
— Ditambahkan larutan HNOs3 pekat

— Dimasukkan dalam ice box

Sampel Air Laut

b. Pengambilan Sampel Daging Tiram (Clara dkk., 2021)

Tiram

— Diambil dari tempat penempelan pada bebatuan menggunakan
pengungkit berupa golok sebanyak +1 kg

— Dihancurkan cangkang tiram menggunakan alat keras yaitu palu

—  Diambil jaringan lunak menggunakan spatula

— Dimasukkan ke dalam kantong sampel

- Dimasukkan ke dalam ice box

— Dibawa ke laboratorium untuk di analisis

Sampel Daging Tiram

¢. Pengujian Kualitas Air Laut secara In Situ (SNI 6989.11:2019)

Air Laut

— Diuji pH-nya dengan mencelupkan elektroda yang telah dibilas dengan
air bebas mineral dan dikeringkan dengan tisu halus ke dalam sampel
air laut hingga pH meter menunjukkan pembacaan yang stabil

—  Diukur suhunya menggunakan termometer

—  Diukur salinitasnya menggunakan refraktometer

— Dicatat hasil pembacaan skala atau angka pada alat pH meter,

e eter, dan refraktometer

-
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2. Penentuan Kadar Air Daging Tiram (Restiyati, 2023)

Sampel Daging

Tiram

Dipotong menjadi bagian-bagian kecil

Ditimbang sebanyak 5 g ke dalam cawan yang telah diketahui
bobot kosongnya

Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam
Didinginkan dalam desikator

Ditimbang hingga bobot konstan

Dihitung kadar airnya

Kadar Air Daging Tiram

3. Preparasi Sampel
a. Preparasi Sampel Air Laut (SNI 6964.8:2015 dan SNI 8910:2021)

Air Laut

Dipipet sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 250 mL
Ditambahkan 5 mL HNO3 65%

Dipanaskan perlahan-lahan hingga volumenya 15-20 mL, kemudian
di diamkan hingga dingin

Disaring menggunakan kertas Whatman no. 42 ke dalam labu ukur
50 mL

Diatur hingga pH 2 dengan menambahkan HNO3/NaOH 0,5 M
Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

Larutan Sampel Air Laut
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b. Preparasi Sampel Daging Tiram (SNI 2354.13:2014)

Daging Tiram

— Dihaluskan dengan cara digerus kemudian diayak menggunakan
ayakan 150 mesh

— Ditimbang sebanyak 0,5 g ke dalam gelas kimia

— Ditambahkan 10 mL HNOs (p) dan 2 mL H202 (p)

— Dipanaskan pada suhu 95 * 5°C hingga larutan menjadi jernih

— Didinginkan

— Disaring sampel dengan kertas saring Whatman no. 42 ke dalam labu
ukur 50 mL

— Diatur hingga pH 2 dengan menambahkan HNO3 0,5 M

— Ditambahkan akuabides sampai tanda batas dan dihomogenkan

Larutan Sampel
Daging Tiram

4. Pembuatan Larutan Standar Tembaga (SNI 2354.13:2014)
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 100 mg/L

Padatan Cu(NO3)2.3H20

— Ditimbang sebanyak 0,0381 g ke dalam gelas kimia
— Dilarutkan dengan sedikit akuabides

— Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

— Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

— Dihomogenkan

Larutan Baku Induk Cu
100 ma/L

b. Pembutan Larutan Baku Intermediet Cu 10 mg/L

Larutan Baku Induk Cu

100 mg/L
|
= pipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL
— encerkan dengan akuabides hingga tanda batas
i L) homogenkan
A5 nediet
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c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Cu

Larutan Baku Intermediet Cu 10 mg/L

Dipipet masing-masing 1: 2; 4: 8; dan 16 mL ke dalam labu ukur 50 mL
Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2

Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Kerja Cu 0,2;
0,4;0,8; 1,6; dan 3,2

5. Pembuatan Larutan Standar Kadmium (SNI 2354.5:2011)
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 100 mg/L

Padatan Cd(CHsC0OO0)2.2H20

Ditimbang sebanyak 0,0206 g ke dalam gelas kimia
Dilarutkan dengan sedikit akuabides

Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
Diencerkan akuabides hingga tanda batas
Dihomogenkan

Larutan Baku Induk Cd
100 mg/L

b. Pembutan Larutan Baku Intermediet Cd 10 mg/L

Larutan Baku Induk Cu
100 mg/L

Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL
Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas
Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet
Od 10 onall
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c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Cd

Larutan Baku Intermediet Cd 10 mg/L

Dipipet masing-masing 1; 2; 4; 8; dan 16 mL ke dalam labu
ukur 50 mL

Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2

Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas
Dihomogenkan

Larutan Kerja Cd 0,2; 0,4;
0,8; 1,6; dan 3,2 mg/L

6. Analisis Logam Cu pada Sampel Tiram dan Air Laut (SNI2354.14:2014)

Larutan Deret Standar dan
Larutan Sampel

Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer serapan
atom pada panjang gelombang 324,8 nm
Dihitung kadar logam Cu pada sampel

Data

7. Analisis Logam Cd pada Sampel Tiram dan Air Laut (SNI 2354.5:2011)

Larutan Deret Standar dan
Larutan Sampel

Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer serapan
atom pada panjang gelombang 228,8 nm
Dihitung kadar logam Cd pada sampel
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Lampiran 4. Perhitungan pembuatan larutan baku

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Cu
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 100 mg/L
Ar Cu x Mg

mg/L ~ MrCu(NOs).3H20 L
_ 63,5 g/mol x Mg
100mal = 6 gmol 0L
mg = 38,047 mg
=0,0381g
b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu 10 mg/L
Vi x Cq =V2x C2
V1x100 mg/L =100 mL x 10 mg/L
V1 =10 mL

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Cu
- Konsentrasi 0,2 mg/L

V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x 0,2 mg/L
V1 =1mL
- Konsentrasi 0,4 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50 mL x 0,4 mg/L
V1 =2mL
- Konsentrasi 0,8 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x 0,8 mg/L
V1 =4 mL
- Konsentrasi 0,8 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x 1,6 mg/L
V1 =8mL
- Konsentrasi 3,2 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50 mL x 3,2 mg/L
V1 =16 mL

mbuatan Larutan Baku Cd
itan Baku Induk Cd 100 mg/L

Ar Cd Mg
x 2
CH3CO0)2.2H.0 L
S mol Mg
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mg = 20,5804 mg
=0,0206 g

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 10 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
V1x 100 mg/L =100 mL x 10 mg/L
\ =10 mL

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Cd
- Konsentrasi 0,2 mg/L

V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x0,2mg/L
V1 =1mL
- Konsentrasi 0,4 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50 mL x 0,4 mg/L
V1 =2mL
- Konsentrasi 0,8 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x 0,8 mg/L
V4 =4 mL
- Konsentrasi 1,6 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50mL x 1,6 mg/L
V1 =8mL
- Konsentrasi 3,2 mg/L
V1 x Cq =Vz2x C2
Vix10mg/L =50 mL x 3,2 mg/L
V1 =16 mL

Optimization Software:
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Lampiran 5. Perhitungan konsentrasi logam

A. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd dalam daging Tiram (Saccostrea
echinata) dan Air Laut

CxV
Kadar (mg/kg) = T

Keterangan:

C = Konsentrasi larutan sampel
V = volume larutan sampel

W= berat sampel

1. Hasil pengukuran larutan standar logam Cd

No. Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1. 0,0 0,000741
2. 0,2 0,030254
3. 0,4 0,057372
4, 0,8 0,100485
5. 1,6 0,199588
6. 3,2 0,415986

Kurva Kalibrasi Standar Logam Cd
0.45
y =0.1284x + 0.0014
04 R?=0.9991
0.35
0.3
0.25

0.2

Absorbansi

0.15
0.1

0.5 1 15 2 2.5 3 3.5
Konsentrasi (mg/L)

Optimization Software:
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2. Data Penimbangan Daging Tiram (Saccostrea echinata)
Data penimbangan daging tiram
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Lokasi Pengambilan Gelas Kimia Gelas Kimia + Bobot daging
Sampel Kosong (g) daging tiram (g) tiram (g)
Titik 1 Simplo 62,2502 62,7509 0,5007
Duplo 62,2869 62,7884 0,5015
Titik 2 Simplo 62,2002 62,7011 0,5009
Duplo 63,5982 64,0992 0,5010
Titik 3 Simplo 61,1564 61,6570 0,5006
Duplo 62,7751 63,2755 0,5005
Titik 4 Simplo 63,3755 63,8761 0,5006
Duplo 62,2283 62,7287 0,5004
3. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cd dalam Daging Tiram
Hasil pengukuran absorbansi logam Cd pada sampel daging tiram
Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0031 0,0058
Titik 1l 0,0041 0,0049
Titik 11 0,0025 0,0064
Titik IV 0,0045 0,0052
4. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cd dalam Air Laut
Hasil pengukuran absorbansi logam Cd pada sampel air laut
Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0382 0,0358
Titik 11 0,0408 0,0340
Titik 11 0,0274 0,0382
Titik IV 0,0386 0,0400

5. Konsentrasi Logam Cd dalam daging Tiram (Saccostrea echinata)

T

tik 1 (Simplo)

ax + b

0,1284x + 0,0014
0,0031 - 0,0014
0,1284
0,0132 mg/L

Cx* Vfiask

Optimization Software:
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0,0132 mg/L x 0,05 L
5,007 x 107 Kg
CCd =1,3182 mg/Kg

CCd =

- Titik 1 (Duplo)
y =ax+b
0,0058  =0,1284x + 0,0014

0,0058 - 0,0014
X =——

0,1284

X =0,0343 mg/L
C Cd : Cx* Viiask

Kg sampel

0,0343 mg/L x 0,05 L
CCd = 2

5,015 x 10" Kg

C Cd = 3,4197 mg/Kg

_1,3182 mg/Kg + 0,05 mg/Kg

CRata-rata Titik 1 = 5
= 2,3689 mg/Kg

- Titik 2 (Simplo)
y =ax+b
0,0041 =0,1284x + 0,0014

0,0041 - 0,0014
X =

0,1284

X =0,0210 mg/L
¢ cd _ Gy Vitask

Kg sampel

0,0210 mg/L x 0,05 L
CCd = )

5,009 x 10" Kg

C Cd =2,0962 mg/Kg

- Titik 2 (Duplo)

y =ax+b

0,0049  =0,1284x + 0,0014
10,0049 - 0,0014
T 0,1284
X =-0,0273 mg/L

Cx* Viask

Kg sampel

0,0273 mg/L x 0,05 L
- 5,010 x 10% Kg
AT 7246 mg/Kg

Optimization Software:
www . balesio.com

33



CRata-rata Titik 2 =

_2,0962 mg/Kg + 2,7246 mg/Kg

2
= 2,4104 mg/Kg

- Titik 3 (Simplo)

y
0,0025

X

X

CCd

CCd
CCd

=ax+b

=0,1284x + 0,0014
_0,0025 - 0,0014
©0,1284

=0,0086 mg/L

_ Cx* Vhiask

" Kg sampel

_0,0086 mg/L x 0,05 L
~ 5,006 x 10* Kg
=0,8590 mg/Kg

- Titik 3 (Duplo)

y
0,0064

X

X

C Cd

C Cd
CCd

CRata—rata Titik 3 =

=ax+b

=0,1284x + 0,0014

_0,0064 - 0,0014

©0,1284

=0,0273 mg/L

_ Cx* VHask

" Kg sampel

_0,0389 mg/L x 0,05 L
5,005 x 104 Kg

= 3,8861 mg/Kg

_ 0,8590 mg/Kg + 3,8861 mg/Kg

2
= 2,3725 mg/Kg

- Titik 4 (Simplo)

y
0,0045

X

X

=ax+b

=0,1284x + 0,0014
B 0,0045 - 0,0014
T 0,1284

= 0,0241 mg/L

Cx* Viiask

Kg sampel

0,0241 mg/L x 0,05 L
5,006 x 10 Kg

2,4071 mg/Kg

Optimization Software:
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- Titik 4 (Duplo)

y
0,0052

X

X

CCd

CCd
CCd

CRata-rata Titik 4 =

=ax+b

=0,1284x + 0,0014

_0,0052 - 0,0014

T 0,1284

=0,0296 mg/L

_ Cx* Viiask

- Kg sampel

_0,0296 mg/L x 0,05 L

© 5,004 x 104 Kg

=2,2957 mg/Kg

_ 2,4071 mg/Kg + 2,2957 mg/Kg
2

= 2,68235 mg/Kg

6. Konsentrasi Logam Cd dalam Air Laut
- Titik 1 (Simplo)

y =ax+b
0,0382 =0,1284x + 0,0014
_0,0382 - 0,0014
X =7 0,1284
X =0,2866 mg/L
C Cd _ Cx* Viiask
V sampel
_0,0241 mg/L x 50 mL
CCd - 100 mL
CCd =0,1433 mg/L
- Titik 1 (Duplo)
y =ax+b
0,0358 =0,1284x + 0,0014
~0,0358 -0,0014
X = 0,1284
X =0,2679 mg/L
C Cd _ Cx* Viiask
V sampel
0,02679 mg/L x 50 mL
100 mL

0,13396 mg/L
_0,1433 mg/L + 0,13396 mg/L
- 2
= 0,1386 mg/L

Optimization Software:
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- Titik 2 (Simplo)

y
0,0408

X
X

CCd

C Cd
CCd

=ax+b

=0,1284x + 0,0014
_0,0408 - 0,0014

T 0,1284

=0,3068 mg/L

_ Cx* Vifiask

Y, sampel

_0,3068 mg/L x 50 mL

100 mL
= 0,1534 mg/L

- Titik 2 (Duplo)

y
0,0340

X

X

CCd

CcCd
CCd

CRata-rata Titik 2 =

=ax+b

=0,1284x + 0,0014

B 0,0340 - 0,0014

© 01284

= 0,2539 mg/L

_ CxXx Vifiask

"~V sampel

B 0,2539 mg/L x 50 mL

100 mL
=0,1270 mg/L

_0,1534 mg/L + 0,1270 mg/L

2
= 0,1402 mg/L

- Titik 3 (Simplo)

y
0,0274

X

X

CCd

CCd

=ax+b

=0,1284x + 0,0014
_0,0274 - 0,0014

© 01284

=0,2025 mg/L

_ Cx* Viiask

Y sampel

B 0,2025 mg/L x 50 mL
} 100 mL

0,1013 mg/L

D)
ax + b
0,1284x + 0,0014

0,0382 - 0,0014

Optimization Software: 0,1284
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X =0,2866 mg/L

C cd : Cx* Viiask

V sampel
c cd _0,2866 mg/L x 50 mL

h 100 mL
CcCd =0,1433 mg/L
. 0,1013 mg/L + 0,1433 mg/L
CRata-rata Titik 3 = >
=0,1223 mg/L

- Titik 4 (Simplo)
y =ax+b
0,0386 =0,1284x + 0,0014

0,0386 - 0,0014
X =—

0,1284
X =0,2897 mg/L
C cd - Cx* Viiask
V sampel
c cd _0,2897 mg/L x 50 mL
- 100 mL
CCd =0,1449 mg/L

- Titik 4 (Duplo)
y =ax+b
0,0400 =0,1284x + 0,0014

0,0400 - 0,0014
X =—

0,1284
X =0,3006 mg/L
¢ cd _ Cx* Viiask

V sampel
c cd _0,3006 mg/L x 50 mL
- 100 mL
CCd =0,1503 mg/L
3 0,1449 mg/L + 0,1503 mg/L

CRata-rata Titik 4 = >

= 0,1476 mg/L

Optimization Software:
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B. Perhitungan Konsentrasi Logam Cu dalam daging Tiram (Saccostrea echinata)

dan Air Laut
xV
K kg) =
adar (mg/kg) W
Keterangan:

C = Konsentrasi larutan sampel
V = volume larutan sampel
W= berat sampel

1. Hasil pengukuran larutan standar logam Cu

No. Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1. 0 -0,002659
2. 0,2 0,011455
3. 0,4 0,017892
4. 0,8 0,044563
5. 1,6 0,085200
6. 3,2 0,170789

Kurva Kalibrasi Standar Logam Cu

0.2

0.18

0.16

0.14

0.12

0.1

0.08

Absorbansi

0.06

0.04

0.5 1 15

Optimization Software:
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2. Data Penimbangan Daging Tiram (Saccostrea echinata)
Data penimbangan daging tiram
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Lokasi Pengambilan Gelas Kimia Gelas Kimia + Bobot daging
Sampel Kosong (g) daging tiram (g) tiram (g)
Titik 1 Simplo 62,2502 62,7509 0,5007
Duplo 62,2869 62,7884 0,5015
Titik 2 Simplo 62,2002 62,7011 0,5009
Duplo 63,5982 64,0992 0,5010
Titik 3 Simplo 61,1564 61,6570 0,5006
Duplo 62,7751 63,2755 0,5005
Titik 4 Simplo 63,3755 63,8761 0,5006
Duplo 62,2283 62,7287 0,5004
3. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cu dalam Daging Tiram
Hasil pengukuran absorbansi logam Cu pada sampel daging tiram
Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0281 0,0274
Titik 1l 0,0406 0,0376
Titik 1 0,0979 0,0372
Titik IV 0,0563 0,0360
4. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cu dalam Air Laut
Hasil pengukuran absorbansi logam Cu pada sampel air laut
Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0123 0,0149
Titik 11 0,0118 0,0169
Titik 11 0,0094 0,0216
Titik IV 0,0188 0,0119

5. Konsentrasi Logam Cu dalam daging Tiram (Saccostrea echinata)

- Titik 1 (Simplo)

ax + b
0,055x — 0,0004
0,0281 + 0,0004

0,055
0,5836 mg/L

Optimization Software:
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CCd

CCd
CCd

_ Cx* Viiask

h Kg sampel

~0,5836 mg/L x 0,05 L
"~ 5,007 x 10% Kg

= 58,2784 mg/Kg

- Titik 1 (Duplo)

y
0,0274

X

X

CCd

CCd
C Cd

CRata—rata Titik 1 =

=ax+b

=0,055x — 0,0004
~0,0274 + 0,0004

- 0,055

=0,5709 mg/L

_ Cx* Viiask

"~ Kg sampel

_0,0343 mg/Lx 0,05 L
~ 5015x 10 Kg
=56,9192 mg/Kg

_ 58,2784 mg/Kg + 56,9192 mg/Kg

2
= 57,5988 mg/Kg

- Titik 2 (Simplo)

y
0,0406

X

X

C Cd

C Cd
CCd

=ax+b

= 0,055x — 0,0004
_0,0406 +0,0004

- 0,055

=0,8109 mg/L

_ Cx* Viiask

- Kg sampel

_0,8109 mg/L x 0,05 L
"~ 5,009 x 10% Kg

= 80,9443 mg/Kg

- Titik 2 (Duplo)

y
0,0376

=ax+b
=0,055x — 0,0004

,0376 + 0,0004
0,055

0,7564 mg/L

Cx* Vfiask

Kg sampel

0,7564 mg/L x 0,05 L

Optimization Software:| 5,010 x 107 Kg
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C Cd = 75,4890 mg/Kg
" 80,9443 mg/Kg + 75,4890 mg/Kg
CRata-rata Titik 2 = 2
=78,2167 mg/Kg
Titik 3 (Simplo)
y =ax+b
0,0979 =0,055x — 0,0004
~0,0979 + 0,0004
X - 0,055
X =1,8527 mg/L
¢ cd _ Cx* Viiask
Kg sampel
1,8527 mg/L x 0,05 L
CCd = )
5,006 x 10" Kg
C Cd =185,0479 mg/Kg
Titik 3 (Duplo)
y =ax+b
0,0372 =0,055x — 0,0004
~0,0372 + 0,0004
X - 0,055
X =0,7491 mg/L
C Cd _ Cx* Viiask
Kg sampel
0,7491 mg/L x 0,05 L
CCd = )
5,004 x 10" Kg
CCd =74,8501 mg/Kg
. 185,0479 mg/Kg + 74,8501 mg/Kg
CRata-rata Titik 3 = 2

= 129,949 mg/Kg

Titik 4 (Simplo)

y =ax+b

0,0563 =0,055x — 0,0004
_0,0563 + 0,0004
~ 0,055

X

1,0964 mg/L

Cx* Viiask

Kg sampel

49 1,0964 mg/L x 0,05 L
b 5,006 x 10 Kg

Optimization Software: 109,5086 mg/Kg
www.balesio.com
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- Titik 4 (Duplo)

y
0,0360

X

X

CCd

CCd
CCd

CRata-rata Titik 4 =

=ax+b

= 0,055x — 0,0004

_0,0360 + 0,0004

- 0,055

=0,7273 mg/L

_ Cx* Viiask

- Kg sampel

_0,7273 mg/L x 0,05 L

© 5,005x 104 Kg

=72,6573 mg/Kg
109,5086 mg/Kg + 72,6573 mg/Kg

2
= 91,083 mg/Kg

6. Konsentrasi Logam Cu dalam Air Laut
- Titik 1 (Simplo)

y =ax+b
0,0123 =0,055x — 0,0004
_0,0123 + 0,0004
X - 0,055
X =0,2964 mg/L
C Cd _ Cx* Vfiask
V sampel
_0,2964 mg/L x 50 mL
CCd - 100 mL
C Cd =0,1482 mg/L
- Titik 1 (Duplo)
y =ax+b
0,0149 =0,055x — 0,0004
_0,0149 + 0,0004
X - 0,055
X =0,3436 mg/L
C Cd _ Cx* Vfiask
V sampel
0,3436 mg/L x 50 mL
100 mL
0,1718 mg/L
_0,1482 mg/L + 0,1718 mg/L
- 2
y o = 0,16 mg/L
Optimization Software:
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- Titik 2 (Simplo)

y
0,0118

X
X

CCd

C Cd
CCd

=ax+b

= 0,055x - 0,0004
_0,0118 + 0,0004

- 0,055
=0,2873 mg/L

_ Cx* Vifiask

Y, sampel

_0,2873 mg/L x 50 mL

100 mL
= 0,1436 mg/L

- Titik 2 (Duplo)

y
0,0169

X

X

CCd

CcCd
CCd

CRata-rata Titik 2 -

=ax+b

=0,055x — 0,0004

_0,0169 + 0,0004

- 0,055

=0,38 mg/L

_ Cx* Viiask

"~V sampel

0,38 mg/L x 50 mL

- 100 mL

=0,19 mg/L

_0,1436 mg/L + 0,19 mg/L
2

=0,1668 mg/L

- Titik 3 (Simplo)

y
0,0094

X

X

CCd

CCd

=ax+b

=0,055x — 0,0004
_0,0094 + 0,0004

- 0,055
=0,2436 mg/L

_ Cx* Vfiask

Y sampel

B 0,2436 mg/L x 50 mL
} 100 mL

0,1218 mg/L

D)
ax + b

0,055x — 0,0004
0,0216 + 0,0004

Optimization Software: 0,055
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X =0,4655 mg/L

C Cd - Cx* Viiask
V sampel
_ 0,4655 mg/L x 50 mL
CCd - 100 mL
CCd =0,2327 mg/L
. 0,1218 mg/L + 0,2327 mg/L
CRata-rata Titik 3 = 5
=0,1773 mg/L
- Titik 4 (Simplo)
y =ax+b
0,0188 =0,055x — 0,0004
~0,0188 + 0,0004
X - 0,055
X =0,4145 mg/L
C cd - Cx* VHiask
V sampel
_0,4145 mg/L x 50 mL
CCd - 100 mL
CCd =0,2073 mg/L
- Titik 4 (Duplo)
y =ax+b
0,0119 = 0,055x — 0,0004
_0,0119 + 0,0004
X - 0055
X =0,2891 mg/L
¢ cd _ Cx* Viiask
V sampel
_0,2891 mg/L x 50 mL
CCd - 100 mL
ccCd =0,1445 mg/L
- 0,2073 mg/L + 0,1445 mg/L
CRrata-rata Titik 4 = >
=0,1759 mg/L
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C. Perhitungan Kadar Air pada Daging Tiram

W1-W>
Wi-Wo

Kadar Air (%) = x 100%

Keterangan:

Wo = bobot cawan petri kosong (g)

W1 = bobot cawan petri + sampel sebelum pemanasan (g)
W2 = bobot cawan petri + sampel setelah pemanasan (g)

Data penimbangan kadar air daging tiram

45

Bobot Cawan Bobot Cawan
Lokasi Pengambilan BOb?t Cawan Petri + Daging Petri + Daging
Petri Kosong . .
Sampel Tiram (sebelum Tiram (setelah
(9) pemanasan) (g) pemanasan) (g)
Titik 1 Simplo 42,7422 47,7486 46,0575
Duplo 42,6887 47,6893 46,0018
Titik 2 Simplo 42,7580 47,7602 45,9734
Duplo 42,7638 47,7642 45,9371
Titik 3 Simplo 44,8084 49,8096 48,3199
Duplo 44,8135 49,8201 48,3181
Titik 4 Simplo 44,7515 49,7523 48,1964
Duplo 44,7648 49,7662 48,1863
- Titik 1 (Simplo)
W1-W2
Kadar Air (%) = x 100%
W1-Wo
_47,7486-46,0575 % 100%
" 47,7486-42,7422 °
= 33,7788%
- Titik 1 (Duplo)
Kadar Air (%) =2 4009
Wi1-Wo
_ 47,6893-46,0018 < 100%
" 47,6893-42,6887 °
= 33,7460%
o 33,7788%-33,7460%
— dar Air Titik 1 = >
P ' = 33,7642%
im_ lo)
ARy _ Wi-W2 % 100%
~ Wi-Wo °
Optimization Software:
www balesio.com




_ 47,7602-45,9734

" 47,7602-42,7580
= 35,7203%

x 100%

~ Titik 2 (Duplo)

Kadar Air (%) =

Rata-rata Kadar Air Titik 2 =

_ W1-Wa2 % 100%
W1-Wo
_ 47,7642-45,9371
T 47,7642-42,7638
= 36,5391%
35,7203%-36,5391%

x 100%

2
=36,1297%

_ Titik 3 (Simplo)

W4-W>

Kadar Air (%) =W ™ x 100%

1-Wo
_ 49,8096-48,3199
" 49,8096-42,8084
=29,7869%

x 100%

- Titik 3 (Duplo)

Wi4-W>

Kadar Air (%) ETYRYY x 100%

Rata-rata Kadar Air Titik 3 =

1=-VVO0
49,8201-48,3181
= 49.8201-44,8135
= 30,0004%
29 7869%-30,0004%
2
= 29.8937%

100%

~ Titik 4 (Simplo)

Kadar Air (%) =

Wi1-W> X 100%
~ W1-Wo °

_ 49,7523-48,1964

" 49,7523-44,7515
=31,1130%

x 100%

- Titik 4 (Duplo)

Kadar Air (%) =

W1-W>

x 1009
Wi-Wo %
_ 49,7662-48,1863

x 100%

" 49,7662-44,7648
= 31,5892%
31,1130%-31,5892%
2
=31,3511%

Har Air Titik 4 =

Optimization Software:
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D. Perhitungan Analisis BCF

C organisme

BCF =
c C air laut

C organisme = nilai akumulasi logam berat pada daging tiram
C air laut = nilai akumulasi logam berat pada air laut

1. Nilai BCF logam berat Cd

- Titik |
_2,3689 mg/Kg
BCF = —0,1386 malL 17,0916 L/Kg
- Titik Il
_2,4104 mg/Kg
BCF = 01202 mglL 17,1926 L/Kg
- Titik Il
_2,3725 mg/Kg
BCF = 01223 mgll 19,399 L/Kg
- Titik IV
12,6824 mg/Kg
BCF = 01476 mglL 18,1734 L/Kg

2. Nilai BCF logam berat Cu

- Titik |
_ 57,5988 mg/Kg
BCF = —0,16 mgll 359,9925 L/Kg
- Titik Il
_ 78,2167 mg/Kg
BCF = 0.1668 mglL 468,9251 L/Kg
- Titik I
_ 129,949 mg/Kg
BCF = 01773 mgll 732,9329 L/Kg
- Titik IV
91,083 mg/Kg
BCF =———— =517,8113 L/Kg

"~ 0,1759 mg/L
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian

1. Lokasi Pengambilan Sampel

2. Proses Pengambilan Sampel Air Laut

3. Proses Pengambilan Sampel Tiram
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4. Pengujian Parameter Lingkungan

5. Destruksi Air Laut

6. Preparasi Daging Tiram
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7. Destruksi Daging Tiram

8. Pembuatan Larutan Standar

9. Analisis Sampel Dengan SSA
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